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 BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi dan 

Rasul, khususnya Nabi Muhammad Saw untuk disebarkan atau disyi‟arkan 

kepada umatnya. Sejak diturunkannya Islam kepada Nabi dan Rasul-Nya, maka 

aktivitas dakwah mulai berlangsung. 

Dakwah adalah penyampaian pesan-pesan religi baik dilakukan secara 

lisan maupun tulisan. Sesuai dengan pendapat Ahmad Ghalwusy (Enjang dan 

Aliyudin, 2009:8) bahwa dakwah adalah penyampaian pesan Islam kepada 

manusia disetiap waktu dan tempat dengan metode-metode dan media-media yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi para penerima pesan dakwah. 

Islam dan dakwah dua bagian yang tidak bisa dipisahkan yang satu dengan 

lainnya, karena Islam tidak akan berkembang dan tersebar jika tidak ada proses 

dakwah, begitu pula dakwah kalau bukan untuk Islam bukanlah dakwah, sebab 

dakwah merupakan term yang melekat pada Islam sebagai amanat Rasulullah 

Saw. 

Hukum dakwah adalah fardhu „ain artinya setiap individu mempunyai 

kewajiban untuk melakukannya, dengan demikian secara tidak langsung kita 

sudah mempunyai kewajiban untuk melakukan dakwah sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki, baik dengan cara verbal (tulisan dan lisan) ataupun 

non verbal (sikap dan perbuatan). Berdakwah merupakan suatu kewajiban yang 
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harus disikapi oleh setiap muslim, karena dakwah menjadi suatu bentuk ketaatan 

terhadap perintah Allah SWT. Demi keberlangsungan Islam sebagai agama Allah 

SWT. 

Salah satu bentuk penyiaran islam adalah tabligh. Kata tabligh berasal dari 

akar kata َتَبْلِيْغًا – يُبَلِغُ – بَّلَغ  (ballagha, yuballighu, tablighan), berarti menyampaikan. 

Ahmad Warson Munawir (Enjang AS dkk 2009: 18-19) dalam Al-Munawir 

Kamus Besar Arab-Indonesia menyebutkan bahwa tabligh adalah kata kerja 

transitif, yang berarti menyampaikan, atau melaporkan. Sedangkan dalam buku 

Ilmu Dakwah (Kajian Berbagai Aspek) menjelaskan bahwa Tabligh adalah upaya 

yang merubah suatu relitas sosial yang tidak sesuai dangan ajaran Allah SWT 

kepada realitas sosial yang islami dengan cara-cara yang telah digariskan oleh 

Allah dalam Al-Quran dan As-Sunnah (Aep Kusnawan, 2004:183-134). 

Pada perinsipnya menurut Aliyudin (2007:15) metode dakwah berpijak 

pada dua aktivitas yaitu aktivitas bahasa lisan/tulisan (bil-qoul/bil kitabah)  dan 

aktivitas badan (bil amal). Aktivitas lisan dalam menyampaikan pesan dapat 

berupa metode ceramah (muhadarah), diskusi (muzakarah), debat (mujadalah), 

dialog (muhawarah), petuah, nasihat, wasiat, ta‟lim, peringatan, dan lain-lain. 

Aktivitas tulisan berupa penyampaian pesan dakwah melalui berbagai media 

massa cetak (buku, majalah, koran, pamphlet, dan lain-lain).  

Sejalan dengan perkembangan zaman dan perubahan informasi yang 

dikomandoi oleh perkembangan teknologi, tabligh kemudian mengalami 

perluasan makna. Tabligh tidak lagi dipahami sebagai proses “penyampaian pesan 

dengan lisan” tetapi juga merambah pada dimensi-dimensi lain yang lebih luas. 
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Dalam perkembangannya, tabligh lebih aman jika dipahami dalam tiga konteks 

utama, yakni; khithabah (pidato), kitabah (tulis-menulis), dan i‟lam. Dua term 

yang disebut di awal mungkin terdengar lebih akrab dalam telinga kita karena 

selama ini, kedua istilah itu telah populer dan banyak digunakan bahkan kita dapat 

menemuinya dalam berbagai literatur klasik sekalipun. Dalam kerangka sistem 

tabligh, i‟lam al-Islam, yaitu proses penyiaran dan penyebarluasan ajaran Islam, 

baik secara lisan maupun tulisan dengan cara menggunakan media yang 

disampaikan kepada internal umat Islam atau kepada komunitas tertentu yang 

non-muslin (futûhât). Oleh sebab itu, i‟lam dapat disebut sebagai difusi, yaitu 

merupakan bagian dari tablîgh, dalam bentuk penyiaran dan penyebarluasan 

ajaran Islam melalui media, Mukhlis dalam situs http://filsafat.kompasiana.com  

(di akses tanggal 21 Mei 2011). 

Dalam makna yang lebih luas, menurut Mukhlis 

(http://filsafat.kompasiana.com) i‟lam dapat dipahami sebagai kegiatan penyiaran 

Islam dalam bentuk menyampaikan informasi dan pengetahuan secara jelas dan 

hati-hati, berdasarkan hasil pertimbangan akal yang didasarkan pada pemahaman 

al-Qur‟an sebagaimana firman Allah: “Sesungguhnya kami telah menurunkan    

al-Qur‟an dalam bahasa Arab supaya kamu dapat memahaminya.” Secara spesifik, 

bentuk kegiatan penyiaran ini dapat mengunakan media eketronik baik radio 

maupun televisi. Kemudian, informasi sebagai bagian dari unsur penyiaran, dalam 

hal ini merupakan elemen dasar komunikasi, serta salah satu dari empat fungsi 

komunikasi yang dikenal. Keempat fungsi tersebut yaitu fungsi instruksi dan 
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komando, fungsi mempengaruhi dan persuasif, fungsi integrasi dan fungsi 

informasi. 

Kemajuan teknologi informasi dewasa ini memungkinkan meningkatnya 

penggunaan media massa yang dilakukan manusia dalam mengakses informasi 

atau pesan, dengan kemajuan tersebut akses informasi akan semakin cepat dan 

luas. Oleh sebab itu banyak hal yang perlu disikapi dan dicermati oleh para 

mubaligh dalam menyikapi dengan meningkatkan kemajuan ini. 

Media merupakan alat yang dapat digunakan untuk mencapai massa 

(sejumlah orang yang tidak terbatas). Media merupakan komponen penting dalam 

komunikasi massa. Sehingga tidak dapat dikatakan komunikasi massa jika di 

dalamnya tidak terdapat media yang fungsinya sebagai alat menyebarkan 

informasi. Dapat dikatakan bahwa komunikasi merupakan suatu peroses yang 

melukiskan bagaimana komunikator menggunakan teknologi media massa secara 

proposianal guna menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk 

mempengaruhi khalayak dalam jumlah yang banyak. Atau pengertian lain yaitu 

proses dimana organisasi media memproduksi dan meyebarkan pesan kepada 

publik secara luas dan pada sisi lain diartikan sebagai bentuk komunikasi yang 

ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim melalui 

media cetak maupun elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara 

serentak dan sesaat, (Ardianto: 2004: 7). 

Keberadaan media massa baik cetak maupun elektronik ini harus dicermati 

dengan baik sehingga pesan tabligh dapat di akses dengan mudah oleh semua 

orang. Contohnya internet, dalam sebuah situs, memungkinkan pesan dakwah 
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dapat di akses keseluruh penjuru dunia dengan jumlah massa yang sangat besar. 

Aktivitas tabligh yang dilakukan adalah bagaimana menginformasikan, 

mengkomunikasikan, serta mentransformasikan secara praktis dan efisien nilai-

nilai ajaran Islam keseluruh alam. 

Internet merupakan salah satu bukti perkembangan teknologi saat ini, 

kehadiran internet mampu menjadi salah satu media komunikasi yang dapat 

melintasi batas Negara. Internet juga unggul dalam menghimpun berbagai orang 

karena berbagai orang dari negara dan latar belakang yang berbeda dapat saling 

bergabung berdasarkan kesamaan minat dan proyeknya, (Ardianto, 2004:145). 

Akses internet merupakan media yang tidak bisa di hindari, karena telah 

menjadi suatu kebutuhan baru dalam dunia informasi dan komunikasi tingkat 

global. Dengan adanya akses intenet, maka sangat banyak informasi yang dapat 

dan layak diakses oleh masyarakat internasional, baik untuk kepentingan pribadi, 

pendidikan, bisnis, dan lain-lain. Dimana munculnya jaringan internet dianggap 

sebagai sebuah revolusi dalam dunia komunikasi dan informasi. 

Suci dalam situsnya (2008) http://icus2ays.blogspot.com. Internet 

memiliki beberapa fasilitas, salah satunya adalah websites atau lebih dikenal 

dengan World Wide Web (WWW). perkembangan teknologi internet yang web 

enable inilah yang banyak menyokong popularitas Internet sejak awal tahun 90-an 

yang lalu. Dengan teknologi WWW ini penampilan informasi dan pengetahuan 

dapat dirancang dalam berbagai format multimedia yang lebih atraktif dan 

menarik. Tidak cuma teks, namun gambar, suara dan videopun sudah bisa 

ditampilkan diweb. Tidak Cuma informasi yang pasif namun streaming audio dan 
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video pun sudah bisa dilakukan dengan adanya integrasi teknologi penyiaran radio 

melalui medium Internet. Melalui media tulisan di internet seperti website (situs), 

proses dakwah akan lebih efektif dan memiliki jangkauan yang sangat luas. 

Sehingga dapat melibatkan mad’u yang sangan besar jumlahnya.  

Dakwah atau tabligh melalui jaringan internet dinilai sangat efektif dan 

potensial dengan beberapa alasan, diantaranya mampu menembus batas ruang dan 

waktu dalam sekejap dengan energi yang relatif terjangkau, pengguna jasa internet 

setiap tahunnya meningkat drastis, ini berarti berpengaruh pula pada jumlah 

penyerap misi dakwah. 

Dengan fungsi strategi internet sebagai media informasi yang sedang 

berkembang yayasan Salaman ITB, sebuah yayasan yang intent di bidang 

keislaman, Salman ITB adalah organ yayasan yang melaksanakan kepengurusan 

yayasan. Pada tanggal 9 Juli 1971 ketua Yayasan Pembina Masjid Salman ITB 

diserahterimakan dari Prof. T.M.Soelaiman kepada Drs. Achmad Sadali. 

Keduanya termasuk dalam kelompok awal pendiri Masjid Salman ITB, yang ada 

di Jl.Ganesha 10 Bandung 40132, sadar dengan tantangan perkembangan 

informasi tersebut sehingga yayasan Salman ITB melakukan upaya-upaya dengan 

cara meluncurkan situs dengan alamat website : www.salmanitb.com. Kehadiran 

situs ini memberikan kontribusi khususnya dalam upaya pencerahan dan 

pencerdasan ummat Islam.  

Masjid Salman merupakan masjid kampus yang menjadi laboratorium 

ruhani bagi masyarakat kampus ITB. Wadah pembinaan insan, pengembangan 

masyarakat, dan pembangunan peradaban yang Islami. Berbagai rangkaian 

http://www.salmanitb.com/
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program dan kegiatan telah diselenggarakan dan ditujukan untuk setiap kelompok 

usia, pendidikan, profesi, maupun kegiatan sosial masyarakat pada umumnya, 

dengan fokus pembinaan pada penciptaan kader-kader yang tangguh dan unggul 

dari mahasiswa ITB khususnya, maupun masyarakat kota Bandung umumnya 

hingga kepada Bangsa Indonesia pada akhirnya, (www.salmanitb.com). 

Situs www.salmanitb.com menyajikan berbagai informasi dalam beberapa 

lembaga, Sebagai bagian dari strategi guna menjalankan program dakwah Islam 

dan pelayanan umat, maka dibentuk pula lembaga-lembaga profesional beserta 

program-program unggulannya. Diantaranya, Lembaga Pengembangan 

Manajemen dan Ekonomi Syariah (LPES) dengan pelatihan Ekonomi Syariah, 

Lembaga Muslimah Salman (LMS) dengan program Sekolah Pra Nikah dan 

Parenting Class, dan Lembaga Kaderisasi (LK) membina kader inti mahasiswa 

yang difasilitasi asrama putra dan putri.  

Sebagai lembaga yang fokus pada bidang dakwah, Salman juga 

membentuk Lembaga Pengembangan Dakwah (LPD) dengan salah satu program 

unggulannya adalah Rumah Al Quran. Untuk menjangkau objek dakwah dari 

berbagai kalangan dan strata, dibentuklah Lembaga Media yang menghasilkan 

produk-produk media massa berupa buletin dakwah, buku seputar ibadah, dan 

situs internet (www.cybermosque.com). Selain itu, sebagai sarana penunjang 

dakwah, YPM Salman ITB juga memiliki perpustakaan dan laboratorium 

komputer. 

Yayasan Salman ITB menyajikan berbagai informasi dalam beberapa 

lembaga, Sebagai bagian dari strategi guna menjalankan program dakwah Islam 

http://www.salmanitb.com/
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dan pelayanan umat, dari setiap lembaga-lembaga yang didirikannya memiliki 

nilai dakwah dan di tujukan bukan hanya untuk sebagian kalangan tetapi mulai 

dari anak kecil smpai orang dewasa bisa terlibat dalam lembaga-lembaga tersebut 

yang dikelola oleh para aktivis muslim dengan berbagai latar belakang pendidikan 

dan profesi yang berbeda. Semua itu bersumber pada Al-Quran dan Sunnah 

Rasulullah Saw dan selanjutnya akan menjadi objek yang akan di teliti. 

Ketertarikan untuk mengangkat persoalan-persoalan di atas juga 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap jangkauan 

pelaksanaan dakwah itu sendiri. Artinya ada keharusan desentralisasi pelaksanaan 

kewajiban dakwah di era informasi. Dengan begitu kita dapat melihat orang dapat 

berdakwah di setiap lapangan kehidupan apalagi dakwah melalui website. 

Oleh karena itu, menjadi kecendrungan untuk mengetahui lebih mendalam 

tentang Metode Penyiaran Islam Yayasan Salman ITB Dalam Menyajikan 

Informasi Melalui Website (Studi Deskriptif Tentang Website 

www.salmanitb.com).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, ketertarikan untuk 

mengkaji lebih jauh strategi tabligh yayasan Salman ITB maka peneliti dapat 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa  program kegiatan penyiaran Islam  yayasan Salman ITB dalam 

website www.salmanitb.com? 

2. Metode apa yang digunakan Yayasan Salman ITB dalam 

menyampaikan informasi melalui www.salmanitb.com? 

http://www.salmanitb.com/
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3. Penunjang dan penghambat apa saja yang ada di yayasan Salman ITB 

dalam menyampaikan informasi melalui website? 

C. Tujaun dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahiu program kegiatan penyiaran Islam  yayasan Salman 

ITB dalam website www.salmanitb.com? 

2. Untuk mengetahui metode penyiaran Islam Yayasan Salman ITB 

dalam menyampaikan informasi melalui website www.salmanitb.com. 

3. Penunjang dan penghambat yang ada di yayasan Salman ITB dalam 

menyampaikan informasi melalui website. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini menjadi wacana dalam 

memperkaya khazana pengembangan keilmuan dakwah dalam dunia pers 

(situs) Islam. Juga menjadi suatu gambaran dan motivator bagi peneliti lebih 

lanjut dan lebih sempurna dalam upaya pengkajian lebih dalam. Hasil 

penelitian ini di harapkan mampu memperkaya khasanah pengetahuan 

dalam upaya pengkajian lebih mendalam terhadap strategi yayasan dalam 

menyajikan informasi tabligh melalui website dalam bangunan ilmu 

komunikasi dan ilmu dakwah. 

b. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan motivasi bagi mahasiswa 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (khususnya) untuk memperdalam 

penelitian lebih lanjut dan bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta 

http://www.salmanitb.com/
http://www.salmanitb.com/
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Lembaga UIN pada umumnya untuk dapat membimbing kearah 

kesempurnaan. 

D. Kerangka Pemikiran  

Penyiaran Islam merupakan bagian dari dakwah dalam arti luas adalah 

menegakkan ajaran agama  Islam kepada manusia, sehingga ajaran tersebut 

mampu mendorong suatu perbuatan yang sesuai dengan ajaran Ialam (Toto 

Tasmara, 1997:47). Sedangkan Ahmad Subandi dalam bukunya Ilmu Dakwah 

Pengantar Kearah Metodologi berpendapat bahwa penyiaran Islam merupakan 

salah satu aktifitas dakwah, sebagai proses penyampaian pesan-pesan agama 

bertujuan memberi informasi tentang agama Islam. 

Secara hirarkis, penyiaran Islam memiliki dua tujuan, yaitu tujuan utama 

dan departemental. Dalam prosesnya, kedua tujuan tersebut secara berurutan 

merupakan ultimate goal atau tujuan akhir dan intermediate goal atau tujuan 

perantara. Secara ideal aktifitas dakwah dengan metode penyiaran melalui website 

ini bertujuan untuk memudahkan komunikator dalam penyampaikan pesannya. 

Dalam Islam, komunikasi erat sekali kaitannya dengan istilah dakwah. 

Dakwah secara bahasa artinya mengajak, menyeru, mengundang dan memanggil. 

Sedangkan menurut istilah dakwah adalah pekerjaan mengkomunikasikan pesan 

Islam kepada manusia. (Wardi Bachtiar, 2006: vii) 

Dakwah dalam bentuknya terbagi kepada Tabligh, Tathwir, Tadbir dan 

Irsyad. Dari bentuk-bentuk dakwah tersebut, istilah tabligh adalah yang paling 

tepat disamakan dengan komunikasi, ketika dilihat dari unsur-unsur yang dimiliki 

oleh kedua istilah tersebut. 
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Menurut Harold Laswell, unsur-unsur komunikasi terdiri dari : 

1. Komunikator (communicator, source, sender) 

2. Pesan (messege) 

3. Media (chanel, media) 

4. Komunikan (communicant, receiver) 

5. Efek (effect, impact, influence) (Onong Uchjana, 2005: 10) 

Unsur-unsur komunikasi diatas hampir sama dengan unsur-unsur yang ada 

pada bentuk dakwah, yakni tabligh. 

Unsur-unsur tabligh itu adalah, Muballigh (komunikator), muballagh 

(komunikan), pesan tabligh , Ushul tabligh (metode tabligh), wasail atau media 

tabligh (chanel). Dengan demikian, tabligh merupakan bentuk komunikasi Islam. 

Tabligh menurut bahasa artinya menyampaikan atau penyampaian 

(Asmuni Syukir, 1983:21). Sedangkan menurut istilah, tabligh adalah 

menyampaikan agama Allah kepada manusia dan mendorong mereka untuk 

memahaminya, mengingatnya, dan menggunakannya sebagai pedoman bagi 

prilaku dalam mencapai kesejahteraan, memelihara keselamatan dan kebahagiaan 

didunia dan di akhirat (Ahmad Subandi, 2007: 34). 

Dilihat dari unsur-unsur tersebut, maka tabligh menjadi proses sinonim 

dengan pengertian komunikasi paradigmatik. Komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahukan atau 

untuk mengubah sikap, pendapat atau prilaku, baik langsung secara lisan maupun 

tidak langsung, melalui media (Onong Uchjana, 1999: 5). 
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Pesan dalam komunikasi adalah suatu materi yang dimiliki oleh sumber 

untuk dibagikan kepada orang lain (ALo Liliweri, 1991:23). Istilah lain 

menyebutkan bahwa pesan adalah apa yang harus sampai dari sumber ke 

penerima, bila sumber bermaksud mempengaruhi penerima (Jalaluddin Rakhmat, 

2000: 15). Sedangkan dalam tabligh pun, pesan harus disampaikan. Jadi pesan 

tabligh yang dimaksud adalah suatu materi yang mengandung nilai-nilai Islam 

yang disampaikan kepada ummat manusia. 

Dalam komunikasi, ada pesan disampaikan dari komunikator kepada 

komunikan, melalui media. Media yang digunakan adalah peroses komunikasi, 

ada yang memakai media cetak seperti surat kabar, majalah, buku dan lain-lain. 

Ada juga yang memakai media cetak Audio visual seperti TV, radio, bahkan 

sekarang internet pun menjadi media dalam komunikasi. Komunikasi dengan 

menggunakan media massa seperti ini disebut komunikasi massa. 

Menurut Bittner, komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 

melalui media massa pada sejumlah orang. (Elvinaro, 2004: 3). Bentuk-bentuk 

media massa terdiri dari surat kabar, majalah, radio, televisi, internet dan lain-lain. 

Dalam penyampaian pesan tabligh juga diperlukan adanya metode dan 

strategi, salah satu metode pengembangan dakwah melalui media, dengan cara 

memilih media yang relevan dan menunjang proses dakwah, salah satunya 

internet. 

Selain itu ada beberapa cara yang mesti dilakukan oleh seorang muballigh 

dalam menyampaikan dakwah, antara lain : 
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a) dakwah bil lisan, dakwah ini dilakukan dengan menggunakan lisan antara 

lain: 

 Qoulan ma‟rufun, yaitu dengan berbicara dalam pergaulan sehari-hari 

yang disertai misi agama yaitu agama Allah. 

 Mudzakarah, yaitu mengingatkan orang lain jika berbuat salah, baik 

dalam ibadah maupun perbuatan. 

 Nasihatudin, yaitu memberikan nasihat kepada orang yang tengah 

dilanda problema kehidupan. 

 Majlis ta‟lim, yaitu seperti pembahasan tentang kitab dan berakhir 

dengan dialog. 

 Pengajian umum, yaitu berdebat dengan menggunakan argumentasi 

serta dengan di akhir kesempatan bersama dengan menarik satu 

kesimpulan. 

b) Dakwah bil qolam, yaitu dakwah dengan menggunakan keterampilan tulis 

menulis berupa artikel atau majalah, brosur, buku dan sebagainya. 

c) Dakwah dengan alat elektronika, yaitu dakwah dengan memanfaatkan alat-

alat elektronika, seperti radio, televisi sebagai alat bantu, dan sebagainya. 

d) Dakwah bil hal, yaitu dakwah yang dilakukan melalui berbagai kegiatan yang 

langsung menyentuh kepada masyarakat sebagai objek dakwah, cara 

pelaksanaan dakwah bil hal : 

 Pemberian bantuan berupa dana untuk usaha produktif. 

 Pemberian bantuan yang bersifat konsumtif. 

 Bersilaturahmi. 
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 Pengabdian masyarakat. (Rafi‟udin dan Maman A.J 1997 : 48-50) 

Sebagian besar pesan tabligh dalam internet adalah “bil kitab” (dalam 

bentuk tulisan), sehingga para mubaligh yang menggunakan internet sebagai 

media dalam melaksanakan tabligh harus membiasakan diri membuat sebuah 

karya, tulisan baik artikel atau apapun bentuknya agar dapat diterima oleh ummat, 

atau muballagh. Dari hal tersebut yang akan menjadi fokus penelitian kali ini 

adalah strategi yayasan Salman ITB dalam menyajikan informasi tabligh melalui 

website www.salmanitb.com. 

Secara terminologi, pengertian website adalah kumpulan dari halaman-

halaman situs atau link, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau 

subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di 

internet. Informasi-informasi yang terdapat dalam website-website yang dapat 

diakses melalui internet ini lebih aktual dan up to date dibandingkan dengan 

media informasi lain dan informasi pun lebih cepat menyebar. (Anne Ahira dalam 

situs www.anneahira.com/pengertian-website.htm) 

Hal ini dapat terjadi karena sebuah website dengan mudah dapat kita 

perbarui tanpa memerlukan proses yang lama dan rumit. Dengan adanya website 

kita dapat mencari informasi yang kita perlukan hanya cukup dengan mengetikan 

bahan atau keyword yang ingin kita cari pada search engine yang terdapat pada 

website. Dengan memanfaatkan website ini kita dapat dengan mudah,lebih efisien 

dan efektif dalam mencari informasi yang kita cari. 

Anne Ahira dalam website http://www.anneahira.com/ menjelaskan 

bahwa, Website pertama kali ditemukan oleh Sir Timothy John, Tim Berners-Lee. 

http://www.salmanitb.com/
http://www.anneahira.com/pengertian-website.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
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Pada 1991 website terhubung dengan jaringan. Tujuan dari dibuatnya website 

pada saat itu yakni untuk mempermudah tukar menukar dan memperbaharui 

informasi kepada sesama peneliti di tempat mereka bekerja. Website di 

publiksikan ke publik setelah adanya pengumuman dari CERN pada tanggal 30 

April 1993. CERN menyatakan bahwa website dapat digunakan secara gratis oleh 

semua orang.  

Ada 2 macam jenis Website, yakni yang website statis dan website 

dinamis. Website statis, yakni website yang informasinya merupakan informasi 

satu arah, yakni hanya berasal dari pemilik softwarenya saja. Umumnya website 

ini bersifat tetap, jarang berubah, dan hanya bisa diupdate oleh pemiliknya saja. 

Contoh dari website statis ini, yaitu profil perusahaan. 

Sementara itu,  website dinamis merupakan website yang mempunyai arus 

informasi dua arah, yakni yang berasal dari penguna dan pemillik, sehingga 

pengupdate-an dapat dilakukan oleh pengguna dan juga pemilik website. Contoh 

dari website dinamis ini, yaitu Friendster, Multiply, Facebook, dll. 

Salah satu strategi pendekatan untuk mengkaji website tersebut adalah 

dengan menggunakan studi deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 

dengan apa adanya. Penelitian ini juga sering disebut non eksperimen, karena 

pada penelitian ini penelitian tidak melakukan kontrol dan manipulasi variabel 

penelitian. Dengan metode deskriptif, penelitian memungkinkan untuk menguji 

teori, mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki 

validitas universal. Disamping itu, penelitian deskriptif juga merupakan 

http://www.anneahira.com/ramalan-online-gratis.htm
http://www.anneahira.com/jenis-website.htm
http://www.anneahira.com/friendster.htm
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penelitian, dimana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau 

hipotesis yang berkaitan dengan keadan dan kejadian sekarang. Mereka 

melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya. 

(Hartoto: 2004 dalam situs http://www.penalaran-unm.org) 

E. Langkah-langkah Penelitian 

Untuk terlaksananya maksud dan tujuan penelitian, maka perlu 

dilakukannya prosedur penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Objek analisis dalam penelitian ini adalah sebuah situs 

www.salmanitb.com sebagai bahan penelitian karena sebagian orang menganggap 

internet adalah salah satu media dakwah yang paling efektif.  

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif.  Metode ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan tentang kondisi objektif website www.salmanitb.com. Adapun 

kegunaan metode deskriptif ini karena ingin mendapatkan gambaran secara logis, 

sistematis dan ilmiah tentang program yayasan Salman ITB dalam website 

www.salmanitb.com.  

3. Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini di klasifikasikan ke dalam dua 

bagian 

a. Sumber data primer 
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Yakni data yang menjadi hal pokok yang berkaitan dengan masalah 

penelitian ini. Data tersebut adalah pengelola dan isi website situs 

www.salmanitb.com serta para pengurus. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder ini adalah berbagai literatur atau rujukan berupa 

buku-buku yang berhubungan dengan topik baik itu tulisan, struktur dan 

isi tulisan ditinjau dari sisi pengemasan website www.salmanitb.com.  

4. Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dokumen, memilih 

dokumen yang sesuai dengan tujuan penelitian, mengklasifikasikan, 

menerangkan, mencatat serta menafsirkan dan menghubungkan dengan 

peristiwa yang lain. 

b. Wawancara, yaitu sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui serangkaian tanya jawab dengan sumber data untuk memperoleh 

suatu informasi yang dibutuhkan. 

c. Studi pustaka, teknik ini menggunakan beberapa media informasi dan 

rujukan yang terdapat dalam buku-buku dan media lainnya untuk 

mendapatkan konsep dari teori dasar yang dikemukakan oleh para ahli. 

Sementara itu penggunaan langkah ini juga dimaksudkan untuk menggali 

data sekunder baik yang berkaitan dengan komunikasi, tabligh dan tentang 

topik itu sendiri. 

 

http://www.salmanitb.com/
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5. Analisis data  

Data-data yang telah terkumpul, akan dianalisis berdasarkan tekhnis 

analisis data, dengan pola sebagai berikut : 

a. Infentarisasi Data, yaitu menghimpun seluruh data yang telah diperolah, 

baik data yang didapatkan dari sumber primer atau sumber data skunder. 

b. Klasifikasi Data, yaitu menghimpun semua data untuk kemudian dianalisis 

sesuai dengan masalah yang di bahas. 

c. Pengolahan Data, yaitu melakukan analisis secara cermat dan hati-hati 

terhadap data yang telah diperoleh. 

d. Menyimpulkan Data, yaitu merupakan akhir dari serangkaian kerja analisis 

terhadap seluruh data kemudian dibuat kesimpulan-kesimpulan atas 

masalah-masalah yang tengah diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 


